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ABSTRAK
Latar Belakang: Japanese Encephalitis (JE) adalah suatu penyakit virus bersumber dari binatang yang ditularkan
melalui vektor nyamuk. JE merupakan salah satu penyebab terbesar ensefalitis virus di seluruh dunia. Kasus JE di
Bali pertama kali dilaporkan tahun 2006. JE merupakan masalah kesehatan pada anak dengan akibat yang serius,
namun morbiditasnnya dapat dicegah dengan upaya pencegahan melalui imunisasi. Kampanye imunisasi JE pada
anak usia 9 bulan sampai di bawah 15 tahun telah dilakukan di Bali sejak tahun 2017. Penulisan ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat khususnya ibu tentang imunisasi JE setelah kampanye
imunisasi JE di Bali.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subyek penelitian yang terdiri dari 140 ibu yang
memiliki anak usia di bawah 15 tahun. Subyek diminta mengisi kuisioner online untuk melihat tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi JE yang dilakukan bulan Oktober-Desember 2020. Data di analisis dengan
komputer.
Hasil: Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat pengetahuan ibu di Denpasar Bali, tentang imunisasi JE baik,
dari 23 pertanyaan yang diajukan kepada seluruh responden, rerata jawaban dengan nilai benar adalah sebesar
65%.
Simpulan: Tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi Japanese Encephalitis adalah baik, namun masih tetap
diperlukan pemberian informasi atau penyuluhan tentang imunisasi JE kepada masyakarat Bali untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap imunisasi JE.
Kata kunci: Japanese Encephalitis, imunisasi JE, tingkat pengetahuan

ABSTRACT

Background: Japanese encephalitis (JE) is a viral disease originating from animals which is transmitted by
mosquito vectors. JE is one of the leading causes of viral encephalitis worldwide. The first case of JE in Bali was
reported in 2006. JE may cause a serious health problem in children. However, the morbidity can be prevented by
prevention and control of JE through immunization. The JE Immunization Campaign for children aged 9 months
to under 15 years has been carried out in Bali since 2017. This writing aims to determine the level of public
knowledge, especially mothers, about JE immunization after the JE immunization campaign in Bali.

Methods: This study is a descriptive study with research subjects consisting of 140 mothers who have children
under 15 years of age. Subjects were asked to fill out an online questionnaire to see the level of knowledge of
mothers about JE immunization which was carried out in October-December 2020. Data were analyzed by
computer.

Results: The results of this study illustrate the level of knowledge of mothers in Denpasar Bali, about good JE
immunization, from 23 questions asked to all respondents, the average answer with correct value is 65%.
Conclusion: The mother's level of knowledge about Japanese encephalitis immunization is good, however, it is
still necessary to provide information or counseling about JE immunization to the Balinese people to increase
their knowledge and attitudes towards JE immunization.
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PENDAHULUAN

JE merupakan penyakit radang pada otak yang
disebabkan oleh virus dan ditularkan melalui vektor
nyamuk. Virus ini sebagian besar menginfeksi anak-anak
berusia di bawah 10 tahun.%2

Kasus JE di Bali pertama kali dilaporkan tahun 2006.
Pada tahun 2015, Serveilens JE di Bali mendapatkan insiden
kasus JE 1,2/100.000 populasi per tahun dan 95%
menyerang anak usia kurang dari 15 tahun.?

JE merupakan penyakit yang dapat menyebabkan
masalah kesehatan yang serius pada anak. Upaya
pencegahan JE dapat dilakukan dengan melakukan
imunisasi. Saat ini, imunisasi JE sudah menjadi salah satu
imunisasi wajib pada bayi usia 10 bulan di Bali* Program
imunisasi JE di Bali mulai dilaksanakan tahun 2017 karena Bali
merupakan provinsi dengan kasus Acute Encephalitis Syndrome
(AES) terbanyak pada tahun 2016.

Penelitian tentang pengetahuan ibu mengenai imunisasi JE di
Bali sampai saat ini belum ada, sehingga belum diketahui
gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi JE di Bali.
Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengetahui tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi JE di Denpasar, Bali.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  untuk
melihat tingkat pengetahuan ibu terhadap imunisasi JE.
Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan memilih 5
dari 11 puskesmas yang ada di Denpasar secara random
sederhana.

Kriteria inklusi responden penelitian ini adalah seluruh
ibu yang memiliki anak atau bayi usia 0-15 tahun. Seluruh
ibu yang ada pada hari pengambilan data dan memenuhi
kriteria inklusi diambil secara random untuk menjadi sampel
penelitian.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner online
melalui google form yang disebarkan melalui aplikasi
WhatsApp. Kuesioner terdiri atas 23 pertanyaan. Pertanyaan
yang dijawab dengan benar mendapat poin 1, sedangkan
pertanyaan yang dijawab salah mendapat poin 0. Tingkat
pengetahuan dikategorikan baik bila total poin antara 76-
100, dikategorikan cukup bila total poin 56-75,
dikategorikan kurang bila total poin 40-55, dan
dikategorikan buruk bila total poin kurang dari 40.

Sebelum kuesioner disebarkan, dilakukan uji validitas
dan reabilitas terlebih dahulu menggunakan uji Conbarch
Alpha.
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HASIL

Hasil uji validitas kuesioner ini menunjukkan hasil
valid karena semua item soal pada kuesioner memiliki nilai
signifikan p<0,05 sehingga dikatakan valid.

Hasil uji reabilitas didapatkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,704. Nilai Cronbach Alpha tersebut diatas 0,6
sehingga dianggap reliabel digunakan sebagai penelitian.

Berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi, didapatkan
140 responden sebagai subjek penelitian. Tabel 1
menunjukan karakteristik subjek penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Frekuensi
Usia responden, tahun 31,3+6,6
(rerata + SD) -
Pendidikan n (%)

SD 4 (2,9%)
SMP 18 (12,9%)
SMA 68 (46,8%)

Perguruan Tinggi 50 (35,7%)

Pekerjaan n (%0)

IRT/ tidak bekerja 38 (27,1%)
Wiraswasta 22 (15,7%)
Swasta 64 (45,7%)
PNS 16 (11,4%)
Jumlah anak n (%)

Anak 1 63 (45%)
Anak 2 52 (37,1%)
Anak 3 25 (17,9%)
Lebih dari 3 0 (0%)
Tingkat pengetahuan ibu

tentang imunisasi JE n (%)

Poin 76-100 91 (65%)
Poin 56-75 37 (26,4)
Poin 40-55 10 (7,1%)
Poin kurang dari 40 2 (1,4%)

Tabel 1 menunjukan bahwa usia rerata subyek
penelitian adalah 31,3 + 6,6 tahun dan sebagian besar adalah
pekerja swasta, berpendidikan terakhir SMA, dan memiliki 1
orang anak.

Jumlah seluruh anak dari semua subyek adalah 192
orang. Sebanyak 175 anak (87,9%) telah mendapatkan
imunisasi JE dan sebanyak 17 anak (12,1%) yang belum
mendapat imunisasi JE. Sebagian besar subjek penelitian
memiliki 1 orang anak yang telah diimunisasi (55%)
sedangkan 17% dari subjek penelitian tidak memiliki anak
yang sudah diimunisasi dan 28,6% memiliki 2 anak yang
sudah diimunisasi. Alasan terbanyak mengapa anak tidak
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mendapatkan imunisasi JE adalah Kkarena ibu tidak
mendapatkan informasi yaitu sebanyak 24 responden
(17,1%)).

Hasil penelitian mengenai gambaran

tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi JE dapat dilihat
pada gambar 1.

TINGKAT
PENGETAHUAN

Baik
65%

Gambar 1. Frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi JE

Berdasarkan gambar 1, mayoritas tingkat pengetahuan
ibu tentang imunisasi JE dikategorikan baik yakni sebanyak
91 responden (65,0%) dengan rentang nilai 76-100 poin.
PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan ibu di Denpasar Bali tentang
imunisasi JE sudah baik. Hal ini dapat disebabkan karena
Dinas Kesehatan Provinsi Bali beserta jajarannya telah
melakukan sosialisasi dengan baik tentang imunisasi JE dan
sampai saat ini sudah dilakukan introduksi vaksin JE
sebagai program imunisasi rutin di Bali.

Tingkat pengetahuan pada penelitian ini lebih tinggi
bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan di
Kelurahan Sidorejo Hilir. Pada penelitian tersebut dilakukan
penelitian mengenai tingkat pengetahuan ibu terhadap
imunisasi tambahan dan didapatkan sebagian besar
responden (43,54%) memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang.® Hasil penelitian yang berbeda ini kemungkinan
disebabkan oleh jumlah responden yang berbeda dan
perbedaan sosialisasi kesehatan yang dilakukan.

Pada penelitian ini responden sebagian besar memiliki
pendidikan yang baik yaitu tamat SMA dan perguruan
tinggi. Hal ini kemungkinan dapat berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan, dimana semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin mudah orang tersebut untuk
menerima informasi.” Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Malang. Pada penelitian yang dilakukan di
Malang, sebagian besar responden memiliki tingkat
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pendidikan tinggi dan menunjukkan tingkat pengetahuan
mengenai imunisasi yang baik.®

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa alasan
anak tidak mendapat imunisasi JE adalah oleh karena ibu
tidak mendapatkan informasi mengenai imunisasi JE. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di kota Batam
dimana alasan anak tidak mendapat imunisasi tambahan
adalah kurangnya informasi mengenai imunisasi tersebut
dan anggapan bahwa imuniasasi tersebut kurang penting
untuk anaknya.®

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan total responden 140 orang, tingkat pengetahuan ibu
tentang imunisasi Japanese Encephalitis adalah baik, namun
masih  tetap diperlukan pemberian informasi atau
penyuluhan tentang imunisasi JE kepada masyakarat Bali
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap
imunisasi JE.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
melakukan penelitian pada populasi yang lebih besar agar
mendapatkan sampel yang lebih bervariasi dan diharapkan
melengkapi faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi JE yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar penelitian analitik untuk melihat hubungan
faktor-fakor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu
tentang imunisasi JE.
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